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A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau
dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
komunikasi. Brent D. Ruben memberikan definisi mengenai komunikasi yaitu
suatu proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam
organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan
informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain (Muhammad,

2009: 3).

Komunikasi memegang peranan penting bagi kehidupan suatu perusahaan,
baik perusahaan swasta maupun negeri. Komunikasi sangat penting untuk
menjalin hubungan kerjasama antara manusia yang terlibat dalam suatu
perusahaan dan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses pencapaian
tujuan perusahaan tersebut. Komunikasi akan memungkinkan setiap karyawan

yang berada di perusahaan untuk saling membantu dan mengadakan interaksi.

Persoalan komunikasi yang paling menjadi perhatian adalah bagaimana
komunikasi yang dilakukan bisa efektif terhadap orang lain di dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Itu bisa berarti mencari dukungan, membina

hubungan, mempengaruhi orang lain agar mau melakukan apa yang diinginkan,



menetapkan keputusan, meminta anggota masyarakat untuk melakukan program,

dan berbagai hubungan professional lainnya (Danandjaja, 2011: 83).

Dalam melakukan komunikasi tentu ada yang mempengaruhi dan ada yang
dipengaruhi, misalnya komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi dimana
pimpinan harus mampu mempengaruhi bawahannya agar dapat termotivasi lebih
giat dalam melakukan - tugas yang telah diberikannya. Dalam melakukan
komunikasi seorang pimpinan harus mampu mempengaruhi bawahannya sehingga

mereka dapat melaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanankan.

Newstrom menyatakan kepemimpinan adalah proses memengaruhi dan
mendukung orang lain untuk bekerja secara antusias menuju pada pencapaian
sasaran. Kepemimpinan merupakan faktor penting yang membantu individu atau
kelompok mengidentifikasi tujuannya, dan kemudian memotivasi dan dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (dalam Wibowo.2013:264-265).

Dalam wupaya menunjang kesuksesan seorang pemimpin dalam
melaksanakan tugas kepemimpinannya serta untuk meningkatkan efektifitas
kepemimpinannya, seorang pemimpin dituntut mampu memahami, memantau,
dan menghormati kinerja dari bawahannya. Selain itu pula iklim komunikasi dan
kesehatan organisasi juga merupakan hal yang perlu menjadi perhatian seorang
pemimpin organisasi. Karena dengan adanya komunikasi yang baik antara atasan
dan bawahan dalam suatu organisasi maka dapat mempengaruhi kepada tingkah

dan kinerja bawahan tersebut.



Untuk menghasilkan kinerja yang baik maka diperlukan motivasi.Motivasi
dapat diartikan sebagai sebab, alasan dasar, dorongan seseorang untuk berbuat
atau ide pokok terlalu berperan terhadap tingkah laku manusia. Motivasi itu ada
dua, yaitu motivasi intrinsik atau motivasi dari dalam diri sendiri, seseorang
melakukan sesuatu karena ia ingin melakukan. Motivasi ekstrinsik atau berasal
dari luar diri seseorang, seseorang melakukan sesuatu karena suatu hal seperti
memenangkan hadiah yang khusus ditawarkan untuk perilaku tersebut (Kartono,

2005: 127).

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Unit Layanan Modal Mikro
atau disingkat dengan PNM ULAMMadalah sebuah lembaga keuangan nonbank
yang sahamnya 100% milik Pemerintah yang bergerak dibidang pembiayaan dan
pemberdayaan untuk usaha mikro. Alasan penulis memilih lembaga ini karena
lembaga ini selalu mengalami perkembangan setiap tahunnya.Sudah banyak
penghargaan yang didapat oleh PNM, salah satunya yaitu pada oktober 2013 lalu
Infobank menyatakan PNM termasuk lembaga BUMN kategori industri keuangan

yang berpredikat “Sangat Bagus”.
Adapun visi dan misi PT. PNM ULAMM vyaitu :
Visi :
Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan nilai tambah
secara berkelanjutan bagi Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi

(UMKMK) dengan berlandaskan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

(GCG).



Misi :

1. Meningkatkan kelayakan usaha dan kemampuan wirausaha UMKMK.

2. Meningkatkan akses pembiayaan UMKMK kepada lembaga keuangan baik
bank maupun non bank dalam rangka perluasan lapangan kerja dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3. Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas karyawan untuk mencapai kinerja

terbaik dalam mengembankan UMKMK.

Saat ini jaringan PNM terdiri dari26 Cabang, 4 Cabang Pembantu, 97
Klaster, 577 UlaMM, melayani27 Propinsi, 295 Kabupaten/Kotamadya, 2.799
Kecamatan. Salah satu cabang PNM ULAMM yaitu cabang pekanbaru. Hingga
saat ini PNM Cabang Pekanbaru ditopang oleh tiga Klaster, yaitu Klaster
Pekanbaru, Klaster Duri, dan Klaster Air Molek, serta 17Kantor Unit ULAMM,
yaitu Unit Panam, Unit Bangkinang, Unit Ujung Batu, Unit Kodim, Unit
Flamboyan, Unit Pasir Pengaraian,Unit Duri, Unit Dumai, Unit Bagan Batu, Unit
Ujung Tanjung, Unit Perawang, Unit Kandis, Unit Air Molek, Unit Kerinci, Unit

Belilas, Unit Ukui, Unit Teluk Kuantan (sumber: PT. PNM ULAMM 2015).

Disini peneliti khusus melakukan penelitian pada Kantor PNM ULAMM
Unit Panam.ULAMM Unit Panam ini mulai beroperasi pada bulan Maret 2009.
Adapun data pegawai yang bekerja di ULAMM Unit Panam yaitu Hendri Irawan
(Manajer Unit), Adelia Trimurti (Kasir Unit), Yulianti (Operasional Unit), Roni

Kurniawan (Kolektor Unit), Syahrul Rozi (Marketing Unit 1), Mukhlis



(Marketing Unit 2), Riko Rikaldi (Analis Pembiayaan Unit) (sumber: PT. PNM

ULAMM Unit Panam 2015).

Alasan penulis melakukan penelitian di PNM ULAMM Unit Panam
karena ULAMM Unit Panam ini Kinerja perusahaannya mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Hal tersebut terlihat dari hasil kerja atau pelaksanaan kinerja PT.
PNM ULAMM Unit Panam vyaitu dari Neraca pembiayaan tiga tahun terakhir

sebagai berikut :

Tabel 1.1 Peningkatan kinerja PT. PNM ULAMM Unit Panam

No Urafan Bulan/Tahun .
Desember 2013 Desember 2014 Juni 2015
Pembiayaan
1 | ULl 5.083.198.565 | 5.627.373.150 | 5.740.103.246
Mikro Madani
2 110 2.607.600
Mikro Madani
3 |25 109.273.850 49.141.700 43.554.100
4 gf)'kro Madani- | gzg g5g 975 894.237.250 869.644.495
5 %‘gro Maddig 584.910.850 509.943.000 553.022.427
6 %‘gro Madani | 1 g4 454450 | 2.411.339.300 | 2.493.419.850
7 g’l'J |Fl)<r500Madan| 233.076.137 342.836.300 322.734.282
g | MikroMadani | 391 ses0a1 | 1376.920750 | 1.421.523.077
Sup 500
g | Mikro Madani 121.659.562 42.945.850 36.205.015
50 Prima
10 | Total Aktiva 5286.343.615 | 5.836.833.336 | 5.945.310.617
11 | Total Passiva 5286.343.615 | 5.836.833.336 | 5.945.310.617
12 | Peningkatan (544.174585) | (112.730.096 )

Sumber: PT. PNM ULAMM Unit Panam 2015




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat peningkatan kinerja PT. PNM
ULAMM Unit Panam yaitu pada akhir tahun 2013 tercatat pembiayaan ULAMM
sebesar 5.083.198.565 mengalami peningkatan pada akhir tahun 2014 vyaitu
sebesar 5.627.373.150 peningkatannya sebesar 544.174.585 dan pembiayaan
ULAMM pada Juni 2015 tercatat sebesar 5.740.103.246 mengalami peningkatan
pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2014 sebesar 112.730.096. Selanjutnya dapat
dijelaskan bahwa pinjaman yang paling tertinggi yaitu pinjaman Mikro Madani
200, tercatat pada tahun 2013 pinjamannya sebesar 1.684.454.450 mengalami
peningkatan pada tahun 2014 sebesar 726.884.850 besar pinjaman pada tahun
2014 vyaitu sebesar 2.411.339.300, kemudian pada Juni 2015 mengalami
peningkatan kembali yaitu sebesar 82.080.550 besar pinjamannya yaitu
2.493.419.850. Kemudian total aktiva dan passiva pada tahun 2013 tercatat
sebesar 5.286.343.615 mengalami peningkatan ditahun 2014 yaitu 5.836.833.336

dan pada Juni 2015 peningkatan terjadi lagi yaitu sebesar 5.945.310.617.

Peningkatan kinerja perusahaan ini tentu tidak lepas dari peran komunikasi
seorang manajer unit dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada
bawahannya agar mereka bisa termotivasi dalam menjalankan tugasnya sehingga
bisa mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.Tanpa adanya komunikasi antara
pimpinan dengan pegawai maka akan menjadi sulit untuk bekerja secara
maksimal. Disinilah komunikasi mempunyai peran yang penting dalam
mewujudkan visi dan misi dari lembaga tersebut.Dengan demikian seorang
manajer unit selaku pimpinan diharuskan mampu memahami bagaimana

komunikasi yang efektif. Secara tidak langsung dengan berkomunikasi yang



efektif antara pimpinan dengan pegawai akan mampu mempengaruhi Kinerja

pegawai tersebut.

Pegawai di PT. PNM ULAMM Unit Panam tentunya memiliki tugas yang
banyak dan beragam. Dengan terciptanya komunikasi antara manajer unit dengan
pegawainya akan berakibat terhadap kinerja pegawainya dan akan memberikan
kontribusi bagi perusahaan. Peranan manajer unit dalam meningkatkan kinerja
pegawai sangat penting, manajer unit harus mampu menciptakan suasana
komunikasi yang kondusif, selain itu manajer unit harus mampu menciptakan
kretifitas dalam melaksanakan kepemimpinannya, baik itu pada kemajuan

perusahaan, ataupun produktifitas kerja pegawai.

Alasan penulis memilih komunikasi menajer unit karena manajer unit
adalah orang yang paling tinggi tingkatannya yang mempunyai tanggung jawab
yang lebih besar terhadap perkembangan perusahaan/lembaga tempat dimana dia
bekerja.Apabila komunikasi yang dilakukan manajer unit baik dan mampu
mempengaruhi  pegawainya dan membuat pegawai termotivasi dalam
melaksanakan pekerjaannya, maka dapat meningkatkan kinerja pegawai, begitu
juga sebaliknya komunikasi yang kurang baik akan menyebabkan turunnya
kinerja pegawai dalam bekerja.Begitu pentingnya komunikasi manajer unit
dengan pegawai, dengan berkomunikasi manajer unit dan pegawai dapat saling
berhubungan satu sama lainnya dalam menjalankan tugas.Komunikasi yang
dilakukan manajer unit dapat berupa informasi mengenai tugas, arahan, masukan,

motivasi dan juga dorongan yang dianggap dapat meningkatkan kinerja pegawai



sehingga pegawai yang diberikan arahan dapat menjalankan kerja yang terarah

dan sesuai dengan harapan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat sebuah judul : “Peranan Komunikasi Manajer Unit Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai (Studi Pada PT. Permodalan Nasional

Madani (Persero) Unit Layanan Modal Mikro Unit Panam)”.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Mengacu latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peranan komunikasi Manajer Unitdalam meningkatkan kinerja
pegawai pada PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Unit Layanan
Modal Mikro Unit Panam?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukungdan penghambat komunikasi
Manajer Unit dalam meningkatkan Kkinerja pegawai pada PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Unit Layanan Modal Mikro Unit Panam?

C. Fokus Penelitian

Untuk membatasi agar tidak terlalu meluasnya pembahasan dalam judul

ini, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan komunikasi Manajer Unit dalam meningkatkan kinerja
pegawai pada PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Unit Layanan

Modal Mikro Unit Panam?



2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat komunikasi
Manajer Unit dalam meningkatkan Kkinerja pegawai pada PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Unit Layanan Modal Mikro Unit Panam?

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

“Bagaimana peranan komunikasi Manajer Unit dalam meningkatkan Kinerja
pegawai pada PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Unit Layanan Modal

Mikro Unit Panam?”.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui peranan komunikasi Manajer Unit dalam meningkatkan
kinerja pegawai pada PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Unit
Layanan Modal Mikro Unit Panam.

b. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
komunikasi Manajer Unit dalam meningkatkan kinerja pegawai pada PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Unit Layanan Modal Mikro Unit

Panam.
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2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk :

1. Kegunaan akademis

a. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pengembangan ilmu
komunikasi dan kegiatan atau penelitian dalam bidang yang berkaitan.

b. Memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang telah penulis peroleh selama perkuliahan, terutama yang
berkenaan dengan komunikasi kepemimpinan.

2. Kegunaan praktis

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada PT. PNM ULAMM Unit
Panam untuk bekerja lebih baik lagi.

b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada mahasiswa dan juga peneliti

lainnya mengenai komunikasi kepemimpinan.



